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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) secara voluntary 

(sukarela) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Faktor-faktor yang diuji dalama penelitian ini adalah audit delay, opini audit, 

ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, pergantian manajemen, kondisi 

keuangan perusahaan, dan kompleksitas perusahaan sebagai variabel independen 

dan auditor switching sebagai variabel dependen. 

  Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. Namun untuk beberapa 

variabel dibutuhkan data tahun sebelumnya. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Sebanyak 140 perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel perusahaan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi logistic. 

 Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan bahwa variabel audit delay dan 

ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap pergantian KAP 

secara voluntary, sedangkan variabel opini audit, pertumbuhan perusahaan, 

pergantian manajemen, kondisi keuangan perusahaan, dan kompleksitas 

perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan pergantian KAP secara voluntary. 

 

Kata kunci: auditor switching, pergantian KAP, voluntary, audit delay, opini audit, 

ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, pergantian manajemen, 

kondisi keuangan perusahaan, kompleksitas perusahaan 
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ABSTRACK 

 

The purpose of this research is to analyze the factors that affect the 

replacement of public accountant on a voluntary basis in the manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The examined factors of this 

research are audit delay, audit opinion, company size, company growth, change in 

management, the financial condition of the company and the complexity of the 

company as the independent variable,  while the auditor switching as the dependent 

variable. 

  The populations in this study are all manufacturing companies listed in the 

Indonesia Stock Exchange in the period 2010-2014 but for some variables needed 

data in previously. Data collection method used in the research is purposive 

sampling, based on predetermined criteria. A total 140 companies is used as sample 

company. Data were analyzed using logistic regression analysis.  

Based on analytical results shows that variable audit delay and company 

size have a significant influence on voluntary auditor switching, while variable 

audit opinion, company growth, change in management, financial condition of the 

company and the complexity of the company doesn’t have significant influence on 

the companies decision to do voluntary auditor switching. 

 

Keywords: auditor switching, replacement of public accounting firm, voluntary, 

audit delay, audit opinion, company size, company growth, change in 

management, the financial condition of the company, the complexity of 

the company 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pada jangka waktu tertentu yang digunakan sebagai 

gambaran kinerja dari perusahaan. Tujuan dari laporan keuangan adalah bentuk 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang telah dipercayakan oleh 

pemegang saham dan laporan tersebut dapat memberikan informasi hasil dari 

proses akuntansi yang digunakan oleh pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi (Susanti, 2014). Laporan keuangan akan menyediakan berbagai 

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan baik oleh pihak eksternal 

maupun pihak internal. 

Menurut Mulyadi (2009), akan terdapat dua kepentingan yang bertentangan 

mengenai penyampaian informasi dalam laporan keuangan. Pihak manajemen 

perusahaan ingin menyampaikan pertanggungjawaban atas dana yang berasal dari 

pihak luar, dan pihak luar perusahaan ingin memperoleh informasi yang andal dari 

manajemen perusahaan mengenai pertanggungjawaban atas dana yang 

diinvestasikan. Di sinilah peran jasa pihak ketiga sebagai pihak yang independen 

untuk menengahi dua kepentingan yang bertentangan tersebut (Lee dalam 

Damayanti, 2008). Manajemen perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga agar 

pertanggungjawaban keuangan yang disajikan dapat dipercaya oleh pihak luar 

perusahaan, sedangkan pihak luar perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga untuk 
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memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 

manajemen perusahaan dapat dipercaya sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan oleh pihak luar. 

Jaminan akan laporan keuangan yang diberikan oleh jasa pihak ketiga yaitu  

akuntan publik diawali dengan proses audit laporan keuangan dengan cara 

memahami bisnis dan industri klien serta mendapatkan dan mengevaluasi bukti 

yang berkaitan dalam laporan keuangan manajemen. Menurut Boynton (2002), 

tujuan utama mengaudit laporan keuangan perusahaan bukanlah untuk mencari 

informasi baru, namun untuk menambah keandalan dari laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajemen perusahaan. Keandalan dari informasi inilah yang 

nantinya akan dijadikan dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan.  

Menurut IAPI (dalam Agoes, 2011), salah satu etika dari sebuah profesi 

audit adalah independensi dari auditor itu sendiri. Lebih lanjut, independensi 

auditor dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu: independence in fact dan 

independence in appearance. Independence in fact menuntut agar seorang auditor 

bertindak berdasarkan integritas, serta menerapkan objektivitas dan skeptisme 

professional dalam membentuk sebuah opini dan tidak berat sebelah. Independence 

in appearance menuntut agar seorang auditor dapat menghindari situasi dimana 

orang lain mengira bahwa dia tidak mampu untuk mempertahankan 

independensinya. 

Flint (dalam Nasser et al., 2006) berpendapat bahwa independensi seorang 

auditor dapat berkurang bahkan hilang apabila mempunyai hubungan pribadi 

dengan klien, dan akibat hubungan tersebut dapat mempengaruhi sikap mental dan 
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pendapat auditor. Salah satu ancaman yang dapat menyebabkan independensi 

seorang auditor dapat hilang adalah pada saat terjadi audit tenure yang panjang. 

Audit tenure yang panjang akan menyebabkan adanya hubungan emosional antara 

auditor dengan klien mereka, yang dapat mencapai tahap dimana independensi 

auditor terancam. Audit tenure yang panjang juga dapat mengakibatkan turunya 

kualitas kerja dari auditor pada saat auditor mulai menyusun asumsi-asumsi yang 

tidak tepat dan bukan dari evaluasi menyeluruh dari perusahaan. 

Sinason, et al. (2001) juga menyebutkan bahwa audit tenure yang panjang 

memiliki dampak terhadap independensi auditor. Auditor yang memiliki hubungan 

yang lama dengan klien diyakini akan membawa konsekuensi ketergantungan yang 

tinggi antara auditor terhadap klien. Pada saat keterikatan auditor sangat tinggi 

secara ekonomik, maka ada kemungkinan auditor akan memberikan kebebasan 

pada pihak klien untuk memilih metode akuntansi yang ekstrim.  

Kritik terhadap independensi juga terjadi karena adanya perbedaan yang 

signifikan antara jumlah kantor akuntan publik yang tersedia dibandingkan dengan 

jumlah perusahaan yang diaudit (Wijayanti, 2010). Jumlah kantor akuntan publik 

yang jumlahnya sangat sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah perusahaan 

yang memerlukan jasa audit. Selain itu, kantor akuntan publik juga mempunyai 

perbedaan kualitas, sedangkan perusahaan memerlukan kantor akuntan yang 

mempunyai kualitas yang baik.  

Kasus yang kurang lebih berhubungan dengan masalah independensi adalah 

kasus Enron pada tahun 2001 di Amerika Serikat, dimana KAP Enderson tidak 

dapat mempertahankan independensinya (Mande dan Son, 2011). Pemerintah 
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setempat kemudian membuat sebuah regulasi agar dapat mengatasi dan mencegah 

kasus serupa terjadi lagi, yaitu dengan dikeluarkannya Sarbanes Oxley Act (SOX). 

Di dalam regulasi tersebut dijelaskan berbagai macam hal, termasuk tentang jasa 

audit. Lebih rinci, pada section 203 dijelaskan aturan mengenai pergantian partner, 

dan tidak menutup kemungkinan adanya aturan tentang pergantian KAP, karena 

pada section 207 dijelaskan bahwa The Comptroller General of the United States 

diwajibkan untuk mempelajari dan mereview pengaruh potensial yang ditimbulkan 

dari rotasi secara mandatory pada Kantor Akuntan Publik (Sarbanes-Oxley Act, 

2002). 

Seperti yang sudah dijelaskan pada section 203 pada SOX, salah satu cara 

untuk tetap mempertahankan independensi seorang auditor adalah dengan 

melakukan pergantian auditor (auditor switching). Banyak negara yang telah 

menerapkan kebijakan untuk melakukan pergantian kantor akuntan publik dan 

auditor termasuk negara Indonesia. Di negara Indonesia, kewajiban untuk 

melakukan pergantian kantor akuntan publik dan mitra audit diberlakukan secara 

periodik. Peraturan tersebut diatur pada Keputusan Menteri Keuangan No. 

423/KMK.06/2002 (pasal 6) yang kemudian diamandemen melalui Keputusan 

Menteri Keuangan No. 359/KMK.06/2003 tentang ‘Jasa Akuntan Publik’ (pasal 2). 

Peraturan ini menyebutkan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh KAP paling lama 5 (lima) tahun 

buku berturut-turut. Peraturan ini kemudian disempurnakan lagi oleh para regulator 

dan menghasilkan aturan yang baru. Pada tahun 2008, melalui Peraturan Menteri 

Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang ‘Jasa Akuntan Publik’ (pasal 3), yang 
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berisi tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas 

dilakukan KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh 

seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 

Peraturan tersebut kemudian diubah lagi dengan dikeluarkannya PP No. 20 Tahun 

2015 tentang ‘Praktik Akuntan Publik’ (pasal 11). Peraturan ini menjelaskan bahwa 

pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap suatu entitas oleh 

seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-

turut. Peraturan tersebut juga menjelaskan bahwa tidak ada lagi batasan KAP dalam 

melakukan jasa audit umum kliennya. 

Auditor switching dapat terjadi secara mandatory (wajib) maupun secara 

voluntary (sukarela). Apabila perusahan mengganti KAP yang telah mengaudit 

selama 6 (tahun), maka tidak ada masalah, karena sifatnya wajib, namun apabila 

perusahaan mengganti KAP sebelum audit tenure yang ditentukan, mungkin 

terdapat masalah hubungan antara klien dan auditor. Keputusan perusahaan untuk 

mengganti auditor secara sukarela (voluntary) inilah yang menarik untuk dilakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang menyebabkan adanya fenomena pergantian 

auditor tersebut.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meneliti fenomena terjadinya 

auditor switching, namun faktor yang diteliti berbeda-beda dan juga hasil yang 

berbeda. Mande dan Son (2011) menemukan bukti bahwa audit delay akan 

berpengaruh terhadap auditor switching. Pada saat terjadinya audit delay yang 

panjang maka terdapat kemungkinan adanya perbedaan pendapat antara auditor 
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dengan klien atau adanya faktor resiko audit yang megakibatkan terjadinya 

pergantian auditor pada tahun berikutnya.  

Opini dari auditor juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi auditor switching. Lennox (2000) meneliti perusahaan yang 

terdaftar di bursa London, dan hasilnya menunjukkan bahwa saat perusahaan 

mendapatkan qualified audit opinion maka akan cenderung untuk mengganti 

auditor. Penelitian ini juga membuktikan bahwa perusahaan yang melakukan 

auditor switching akan meningkatkan kemungkinan perubahan opini audit yang 

didapatkan. 

Ukuran perusahaan juga dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

perusahaan melakukan auditor switching. Pada saat ukuran perusahaan meningkat, 

maka pekerjaan audit dan juga fee audit akan meningkat karena meningkatnya 

kompleksitas dari perusahaan. Nasser et al. (2006) dan Dwiyanti (2014), 

menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap auditor 

switching. Namun, penelitian lain yang dilakukan Chadegani et al (2011), tidak 

menemukan pengaruh antara ukuran perusahaan dengan auditor switching. 

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap auditor switching adalah 

pertumbuhan perusahaan. Dalam penelitian Huson et al. (2000) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan akan berpengaruh terhadap auditor switching. 

Pertumbuhan perusahaan yang cepat mengakibatkan terjadinya peningkatan 

volume transaksi dan kompleksitas akuntansi, sehingga membutuhkan auditor yang 

lebih besar yang memiliki keahlian khusus. Namun penelitian lain yang dilakukan 
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oleh Nazri et al. (2012) dan Fitriani (2014) tidak menemukan pengaruh 

pertumbuhan perusahaan dengan auditor switching. 

Faktor lain yang juga dapat berpengaruh terhadap auditor switching adalah 

pergantian manajemen. Konflik keagenan yang terjadi antara agen dengan prinsipal 

dapat membuat pemilik perusahaan merubah kebijakan dalam perusahaan, salah 

satunya dengan mengganti manajemennya (Hartono, 2015). Keputusan untuk 

mengganti manajemen ini seringkali diikuti dengan perubahan kebijakan dalam 

perusahaan, termasuk dalam pemilihan auditor. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hudain dan Cooke (2005) dan Nazri et al. (2012) menjelaskan bahwa pergantian 

manajemen akan berpengaruh terhadap auditor switching. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Nikmah (2014) dan Nugroho (2014) tidak menemukan pengaruh 

pergantian manajemen dengan keputusan auditor switching yang dilakukan oleh 

perusahaan.  

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap auditor switching adalah 

kondisi keuangan perusahaan. Menurut Nasser et al. (2006) kondisi keuangan 

perusahaan akan berpengaruh secara signifikan terhadap auditor swithing. 

Perusahaan yang sedang mengalami kondisi keuangan yang sulit akan cenderung 

untuk mengganti auditornya agar tetap mempertahankan kepercayaan dari 

pemegang saham dan juga untuk mengurangi resiko litigasi (Francis dan Wilson, 

1988). Namun penelitian lain yang dilakukan oleh Chadegani et al. (2011) dan 

Damayanti dan Sudarma (2007) tidak menemukan bukti bahwa kondisi keuangan 

perusahaan akan berpengaruh terhadap auditor switching.  
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Faktor yang juga dapat mempengaruhi auditor switching adalah 

kompleksitas perusahaan. Kompleksitas perusahaan ini dilihat dari jumlah anak 

perusahaan yang dimiliki. Nazri et al. (2012) menemukan bukti bahwa 

kompleksitas perusahaan akan berpengaruh terhadap auditor switching. Namun 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2014) dan juga Pradipta (2014) tidak 

menemukan bukti bahwa kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching. 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang sama dengan variabel 

pada penelitian yang dilakukan oleh Nazri et al. (2012), yaitu opini audit, ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan, pergantian manajemen, dan 

kompleksitas perusahaan. Namun penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nazri et al. (2012) yaitu: 

1. Peneliti menambahkan dua variabel yang tidal diteliti oleh Nazri et al. (2012) 

yaitu kondisi keuangan perusahaan dan audit delay dimana kedua variabel 

tersebut dapat berpengaruh terhadap auditor switching (Nasser et al., 2006; 

Mande dan Son, 2011). 

2. Periode penelitian yang dilakukan oleh Nazri et al. (2012) adalah dari tahun 

1990 sampai tahun 2008, periode penelitian dalam penelitian ini adalah dari 

tahun 2010 sampai tahun 2014. 

3. Sampel dan perusahaan yang diteliti oleh Nazri et al. (2012) adalah 

perusahaan yang terdaftar pada Bursa Malaysia, sedangkan dalam penelitian 

ini mengambil sampel perusahaan manufaktur pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia mewajibkan adanya pergantian KAP setelah 6 tahun dan 

pergantian auditor setelah 3 tahun. Apabila auditor switching terjadi karena 

kewajiban maka bukanlah suatu masalah. Namun apabila sebuah perusahaan 

melakukan pergantian kurang dari 6 tahun maka dapat menimbulkan masalah dan 

pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya hal tersebut. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meneliti fenomena terjadinya 

auditor switching, namun faktor yang diteliti berbeda-beda dan juga hasil yang 

berbeda, sehingga diperlukan pengujian kembali terhadap faktor-faktor tersebut. 

Dari latar belakang dan motivasi yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh antara audit delay, opini audit, 

ukuran klien, kompleksitas perusahaan, konsentrasi kepemilikan, dan komposisi 

dewan komisaris terhadap auditor switching. Perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah audit delay berpengaruh terhadap auditor switching? 

2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap auditor switching? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching? 

4. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor 

switching? 

5. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching? 

6. Apakah kondisi keuangan perusahaan berpengaruh terhadap auditor 

switching? 
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7. Apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap auditor 

switching? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah audit delay 

berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia. 

2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah opini audit 

berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia. 

3. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia. 

4. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

5. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah pergantian 

manajemen berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 
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6. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah kondisi keuangan 

perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

7. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah kompleksitas 

perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1. Bagi Profesi Akuntan Publik  

Menjadi bahan informasi pada profesi akuntan publik tentang praktik 

auditor switching yang dilakukan perusahaan.  

2. Bagi Akademisi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan 

wawasan terhadap pengembangan pengauditan khususnya mengenai faktor-

faktor yand dapat mempengaruhi auditor switching.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini sebagai sumber referensi dan informasi untuk memungkinkan 

penelitian selanjutnya mengenai pembahasan auditor switching. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang menjadi dasar penelitian 

dan gambaran penelitian secara garis besar dan selanjutnya disusun menjadi 

rumusan masalah. Bab ini juga menjelaskan tujuan dan manfaat dari 

penelitian serta sistematika penulisan penelitian ini. 

BAB II TELAAH PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang menjadi dasar penelitian 

dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis 

dan analisis penelitian ini. Bab ini juga menuraikan dan menggambarkan 

kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis yang ingin diuji.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi uraian variabel penelitian dan definisi operasionalnya, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV HASIL DAN ANALISIS  

Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data, dan interpretasi 

hasil.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.   

 


